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Abstract — The Pandemic era caused many changes, including teaching and content delivery strategies. Students should 

study from home, whilst lectures are required to quickly adapt how to teach online. Less engagement in online classes 

forced lectures to prepare additional coursework, such as pretests, posttests, and exercises, for students with the 

expectation of being able to track their students’ learning progress. This paper will concentrate on whether the Learning 

Management System (LMS)-based coursework, prepared by the lecturer, is worth the effort and positively correlates to 

students’ learning outcomes. Spearman correlation will be utilized in this study based on dataset characteristics. We 

implement correlation results from exploratory data analysis into the dashboard development. The dashboard displays a 

visual of the correlation between coursework.  The visualization can help the lecturer decide which coursework is 

necessary and which should be removed, reduced, preserved, or extended.  

Keywords: Analytics Dashboard; Coursework, Data Analysis, Learning Management System; Student Scores. 

1. PENDAHULUAN 

Pandemi mengakibatkan lingkungan belajar-mengajar berubah, mahasiswa terpaksa belajar dari rumah, 

sedangkan dosen dituntut menguasai cara mengajar secara daring. Latihan, pekerjaan rumah, ataupun proyek, 

semuanya diubah ke format digital. Peralihan ke perkuliahan daring yang terjadi secara mendadak, 

menyebabkan para dosen kesulitan memantau kondisi pembelajaran mahasiswanya, ditambah dengan 

keterlibatan yang lebih sedikit dibandingkan dengan perkuliahan luring. Dosen memerlukan waktu yang lebih 

lama untuk mempersiapkan perkuliahan daring dibandingkan dengan perkuliahan luring [1]. Di dalam 

perkuliahan daring, dosen lebih banyak memberikan pekerjaan tambahan kepada siswa untuk menutupi 

keterlibatan yang lebih sedikit. Pekerjaan tambahan dapat berupa pre-test, post-test, dan lain sebagainya. Lebih 

banyak pekerjaan untuk siswa berarti lebih banyak pekerjaan untuk dosen. Dosen hendaknya menyiapkan bank 

soal agar setiap mahasiswa menerima soal yang berbeda-beda dan memastikan mereka mengerjakan tugasnya 

secara mandiri. Mempersiapkan banyak soal, terutama pada level yang sama, bukanlah tugas yang mudah dan 

memakan waktu. Begitu pula dengan siswa yang juga merasa terbebani dengan beban tugas mata kuliah, 

jadwal yang padat, dan persyaratan yang lebih banyak dibandingkan saat mengikuti kelas offline [2]. 

Beberapa studi mengenai intervensi pembelajaran menunjukkan bahwa intervensi daring adalah praktik yang 

penting dalam pendidikan. Studi-studi ini menyatakan bahwa intervensi dilaksanakan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Studi yang dilakukan oleh [3] menunjukan efektivitas penggunaan model blended-

learning sebagai intervensi pembelajaran. Mereka menemukan bahwa blended learning yang menggabungkan 

banyak metode pembelajaran, secara efektif mempengaruhi motivasi belajar siswa, dan dapat digunakan 

sebagai solusi pembelajaran daring [3]. Penelitian lain mencoba menyelidiki dan membandingkan efektivitas 

pembelajaran daring dengan pembelajaran luring, hasil menunjukan perbedaan yang signifikan, namun 

pembelajaran daring yang diatur secara baik akan menghasilkan kepuasan yang lebih tinggi [4]. Selain itu 

beberapa pendekatan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran daring, seperti pendekatan STEM terhadap 

kompetensi literasi matematika guru sekolah dasar siswa pendidikan [5], pendekatan media buku pop-up 

terhadap hasil belajar pendidikan kewarganegaraan [6], pendekatan penyajian poster, leaflet, dan video klip 
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terhadap penyalahgunaan dan kecanduan narkoba [7], dan pendekatan permainan tradisional dalam 

meningkatkan perkembangan sosial dan kecerdasan emosional [8].  

Dalam era pembelajaran digital, studi-studi sebelumnya [3][6] menyatakan bahwa penggunaan Learning 

Management System telah menjadi pendekatan penting dalam mengelola dan menyajikan pembelajaran secara 

daring. Bagaimanapun, analisis data terkait korelasi antara penggunaan LMS dan nilai mahasiswa menjadi 

penting untuk memahami dampak sebenarnya dari pendekatan pembelajaran daring tersebut. Beberapa studi 

[9][10] menunjukan bahwa analisis data memiliki peran penting dalam menyediakan pemahaman yang 

mendalam tentang informasi yang terkandung didalamnya. Informasi tersebut dapat berupa identifikasi pola, 

tren, dan relasi antar variabel [11]. Dalam konteks pembelajaran daring, analisis data ini dapat memberikan 

informasi mendalam tentang pola pembelajaran mahasiswa dalam LMS dan korelasinya terhadap nilai mereka. 

Berdasarkan tantangan yang muncul dalam konteks pembelajaran daring, temuan dari beberapa penelitian 

yang menyoroti kesuksesan pembelajaran daring dengan berbagai pendekatan, dan pentingnya analisis data 

terhadap penggunaan LMS. Maka dari itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi pembelajaran 

daring melalui Learning Management System berbasis pendekatan coursework terhadap pencapaian nilai 

mahasiswa, dan menganalisanya menggunakan analytic dashboard yang dikembangkan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki tahapan pengumpulan dataset, exploratory data analysis, dan analisis korelasi antara 

penggunaan Learning Management System-based Coursework terhadap nilai mahasiswa. Alur penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian. 

Dataset untuk penelitian ini diambil dari mata kuliah Pengantar Pemrograman di Universitas Telkom, 

Bandung, Indonesia. Jumlah dataset sekitar 72290, diambil dari 364 data siswa yang menggunakan LMS 

berbasis coursework. Dataset ini berupa nilai dari pre-test, post-test, latihan dan ujian tengah semester. Nilai 

pretest didapatkan setelah siswa melakukan percobaan satu sampai dua kali, nilai terbesarlah yang akan 

digunakan untuk dataset, sedangkan nilai latihan didapatkan dari latihan yang diadakan setelah pembelajaran 

selesai, dilanjutkan dengan nilai post-test dari satu kali percobaan post-test. Terakhir, nilai ujian tengah 

semester didapatkan setelah mereka menyelesaikan ujian tersebut dengan waktu kurang lebih satu jam 30 

menit.  

Selanjutnya, exploratory data analysis dilakukan untuk mengubah data mentah menjadi informasi yang 

bermakna [12]. Exploratory data analysis ini meliputi data cleaning, transformation, dan penyimpanan data. 

Setelah transformasi data bersih disimpan, analisis korelasi melalui dashboard diusulkan untuk menjawab 

apakah penggunaan LMS berbasis coursework terhadap nilai mahasiswa memiliki korelasi atau tidak. Analisis 

ini menggunakan teknik Spearman karena dapat mengukur variabel non parametrik yang mempunyai 

hubungan linear [13][14]. Adapun hasil analisis dari teknik Spearman meliputi skor dan interpretasi yang 

dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Interpretasi hasil analisis skor berdasarkan teknik Spearman [15]. 

Score Interpretation 

0 <= x < 0,10 negligible 

0,10 <= x < 0,20  weak 

0,20 <= x < 0,40 moderate 

0,40 <= x < 0,60 relative strong 

0,60 <= x < 0,80 strong 

0,80 <= x < 1,00  very strong 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian ini meliputi Exploratory Data Analysis, pengembangan analytics dashboard, 

analisis korelasi, dan ringkasan temuan lainnya. 

3.1. Exploratory Data Analysis 

Pada penelitian ini, exploratory data analysis (EDA) digunakan sebagai penyelidikan awal dengan cara 

mengolah data dan menganalisis informasi statistik. Pengolahan data meliputi pembersihan data, seperti data 

atau kolom yang hilang, transformasi data dari skor interval ke ordinal, yang dapat dilihat pada Tabel 2, serta 

penggabungan data dari setiap kelas dan sesi. Hasil analisis statistika menunjukan adanya data outlier, seperti 

beberapa siswa kedapatan melakukan lebih dari tiga percobaan pre-test atau lebih dari satu percobaan post-

test. Berdasarkan hal tersebut, data yang digunakan di dashboard berjumlah 1444 baris dan 9 kolom, dengan 

kolom yang terdiri dari no, id, class, session, session type, taken time, score, grade, attempt. Pratinjau dari data 

ini bisa dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 2. Konversi score interval ke grade ordinal. 

Score Grade 

80 < x <= 100 A 

70 < x <= 80 AB 

65 < x <= 70 B 

60 < x <= 65 BC 

50 < x <= 60 C 

40 < x <= 50 D 

0 <= x <= 40 E 
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Tabel 3. Pratinjau dataset. 

no id class session session_type taken_time score grade attempt 

1 1305213081 UAI-

DS-01 

Post-test 2 posttest 00:05:57 6.0 C 2 

2 1305213081 UAI-

DS-01 

UTS Operasi 

Perbandingan 

dan 

Percabangan 

UTS 00:07:19 7.0 B 1 

3 1305213081 UAI-

DS-01 

UTS Operasi 

Logika dan 

Perulangan 

UTS 00:26:11 7.0 B 1 

4 1305213081 UAI-

DS-01 

UTS Operasi 

User Design 

Function 

UTS 00:16:21 7.0 B 1 

5 1305213081 UAI-

DS-01 

UTS Operasi 

Built in 

Function 

UTS 00:09:51 7.0 B 1 

3.2. Analytic Dashboard 

Dashboard ditujukan untuk memudahkan analisis korelasi antara penggunaan LMS berbasis coursework 

terhadap nilai mahasiswa. Dashboard ini menampilkan beberapa informasi berupa teks, tabel, dan grafik. 

Dalam pengembangannya sendiri, dashboard ini menggunakan Google Bigquery dan Google Looker. Google 

bigquery dimaksudkan untuk menyimpan data hasil pengolahan dari EDA, sedangkan Google Looker 

ditujukan untuk menampilkan visualisasinya. Pada Google Bigquery terdapat dua tabel yang disimpan: 

pertama adalah aktivitas belajar mahasiswa, meliputi id, class, session, session type, taken time, attempt, score 

dan grade yang diperoleh dari pretest, posttest, latihan, ujian tengah semester; dan yang kedua adalah hasil 

korelasi yang meliputi skor, dan interpretasi dari hasil korelasi. Selanjutnya, data tersebut dihubungkan, diatur 

dan ditampilkan dalam Google Data Studio yang mana ini adalah analytics dashboard yang dikembangkan. 

Analytic Dashboard menunjukan informasi yang berkaitan aktivitas belajar mahasiswa, serta korelasi 

penggunaan LMS berbasis coursework terhadap nilai-nilai mahasiswa. Diagram dan tabel pada analytics 

dashboard ini dapat dilihat pada Gambar 2, 3 dan 4. Informasi yang ada di analytics dashboard ini 

dikelompokkan menjadi umum, informasi ini meliputi data yang berkaitan dengan aktivitas belajar mahasiswa, 

hal ini dapat dilihat pada Gambar 2. Selain itu, terdapat informasi khusus atau rinci yang diperoleh dari 

perhitungan statistik meliputi jumlah siswa, jumlah kelas, rata-rata nilai, median, standar deviasi dan varians, 

hal ini dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4.  

Informasi umum yang ditampilkan pada analytics dashboard meliputi nilai statistika dan grafik. Nilai statistika 

ini merepresentasikan mean, median, modus, dan varians dari keseluruhan score, sedangkan grafik meliputi 

line chart yang merepresentasikan total mahasiswa per hari, pie chart yang merepresentasikan persentase 

seluruh siswa berdasarkan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap tes, diagram batang dan tabel 

yang merepresentasikan skor korelasi. Adapun informasi khusus meliputi beberapa tabel dan diagram yang 

merepresentasikan antara lain: 

a. Pengaruh waktu pengerjaan pre-test terhadap nilai post-test.  

b. Pengaruh jumlah percobaan pre-test terhadap nilai post-test.  

c. Pengaruh nilai pre-test terhadap nilai post-test. 
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d. Pengaruh nilai pre-test terhadap nilai latihan. 

e. Pengaruh nilai latihan terhadap nilai post-test. 

f. Pengaruh nilai pre-test terhadap nilai ujian tengah semester. 

g. Pengaruh nilai latihan terhadap nilai ujian tengah semester. 

h. Pengaruh nilai post-test terhadap nilai ujian tengah semester. 

i. Pengaruh partisipasi pret-est terhadap nilai ujian tengah semester. 

j. Pengaruh partisipasi latihan terhadap nilai ujian tengah semester. 

k. Pengaruh partisipasi post-test terhadap nilai ujian tengah semester. 

Selain itu, analytics dashboard ini dikembangkan secara fleksibel dan mudah dioperasikan. Dalam hal ini, 

terdapat menu yang dapat diatur oleh pengguna, pengaturan ini meliputi informasi berupa session, session 

type, date time, class atau id. Lebih lanjut mereka dapat memilih detail dari diagram tertentu, seperti tanggal 

dalam line chart, bagian dalam pie chart, dan lain-lain. Kontrol dan fleksibilitas penuh ini membuat analytics 

dashboard mudah digunakan untuk analisis secara detail dan menyeluruh. 

 

Gambar 2. Analytics dashboard terkait informasi umum. 

 

Gambar 3. Analytics dashboard terkait informasi khusus. 
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Gambar 4. Analytics dashboard terkait informasi khusus lanjutan. 

3.3. Analisis Korelasi 

Studi analisis korelasi didapatkan berdasarkan informasi yang dihasilkan oleh analytics dashboard. 

Rangkuman informasi ini meliputi (a) pengaruh waktu pengerjaan dan jumlah percobaan pre-test terhadap 

post-test, (b) pengaruh nilai pre-test terhadap post-test, nilai pre-test terhadap latihan, nilai latihan terhadap 

post-test, (c) pengaruh nilai pre-test, latihan dan posttest terhadap nilai ujian tengah semester, (d) pengaruh 

partisipasi pre-test, latihan dan post-test terhadap nilai ujian tengah semester.   

Teknik Spearman diusulkan untuk mengukur korelasi antar variabel yang dinyatakan tersebut, dan teknik ini 

bisa digunakan untuk data yang tidak berdistribusi normal (lihat Gambar 5 untuk data yang tidak berdistribusi 

normal).  

 
(a)        (b)           (c) 

Gambar 5. (a) nilai pre-test, (b) nilai latihan, dan (c) nilai post-test.  

Hasil analisis korelasi menunjukan bahwa pengaruh waktu pengerjaan dan jumlah percobaan pre-test tidak 

berpengaruh terhadap nilai post-test. Hasil Spearman untuk waktu pengerjaan pretest terhadap nilai post-test 

adalah -0.038, sedangkan jumlah percobaan pre-test terhadap nilai posttest adalah -0,016. kedua nilai tersebut 

menunjukan tidak adanya korelasi.  

Pada saat pembelajaran menggunakan LMS berbasis coursework ini berlangsung, urutan coursework yang 

dikerjakan oleh mahasiswa adalah pre-test, latihan, post-test kemudian ujian tengah semester. Hasil analisis 

korelasi menunjukan bahwa nilai pre-test mempengaruhi nilai post-test dibandingkan dengan nilai latihan, 
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seperti yang bisa dilihat pada nilai yang ada di Gambar 6 hal tersebut menunjukan adanya korelasi yang kuat 

antara nilai pre-test terhadap nilai post-test.  

 

Gambar 6 Hasil analisis korelasi antara nilai pre-test dan latihan terhadap nilai post-test. 

Selanjutnya terkait pengaruh pre-test, latihan dan post-test terhadap nilai ujian tengah semester, hasil analisis 

korelasi menunjukan bahwa nilai post-test memiliki pengaruh yang besar terhadap nilai ujian tengah semester, 

hal ini dapat dilihat pada Gambar 7. Di sisi lain untuk pengaruh partisipasi jenis sesi terhadap nilai ujian tengah 

semester, hasil menunjukan bahwa mahasiswa yang mengikuti semua jenis sesi, mulai dari pre-test, latihan, 

post-test menunjukan nilai ujian tengah semester yang lebih besar dibandingkan dengan mahasiswa yang 

hanya mengikuti beberapa jenis sesi, hal ini dapat dilihat pada Gambar 8.  

Analisis korelasi terkait penggunaan LMS berbasis coursework terhadap nilai mahasiswa ini dihasilkan 

berdasarkan analytics dashboard yang dikembangkan. Tabel 4 menunjukan beberapa informasi yang dianalisis 

korelasinya, ada tidaknya korelasi dihasilkan dari skor berdasarkan teknik Spearman dan interpretasinya yang 

dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil menunjukan adanya korelasi yang kuat di beberapa faktor seperti nilai pretest 

yang mempengaruhi post-test, nilai post-te-st yang mempengaruhi nilai ujian tengah semester, dan partisipasi 

semua tes atau jenis sesi yang mempengaruhi nilai ujian tengah semester. Meskipun ada juga beberapa faktor 

yang tidak berkorelasi, tetapi hasil analisis menunjukan adanya korelasi penggunaan LMS berbasis coursework 

terhadap nilai mahasiswa.  

 

Gambar 7 Hasil analisis korelasi antara nilai pre-test, latihan dan post-test terhadap nilai ujian tengah semester. 
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Gambar 8 Hasil analisis korelasi antara partisipasi pre-test, latihan dan post-test terhadap nilai ujian tengah semester. 

Tabel 3. Hasil analisis korelasi berdasarkan informasi yang ada di analytics dashboard. 

No. Informasi Skor Korelasi Interpretasi 

1 Pengaruh waktu pengerjaan pre-test terhadap nilai post-test.  -0,016 negligible 

2 Pengaruh jumlah percobaan pre-test terhadap nilai post-test.  -0,038 negligible 

3 Pengaruh nilai pre-test terhadap nilai post-test. 0,62 strong 

4 Pengaruh nilai pre-test terhadap nilai latihan. 0,33 moderate 

5 Pengaruh nilai latihan terhadap nilai post-test. 0,3 moderate 

6 Pengaruh nilai pre-test terhadap nilai ujian tengah semester. 0,35 moderate 

7 Pengaruh nilai latihan terhadap nilai ujian tengah semester. 0,23 moderate 

8 Pengaruh nilai post-test terhadap nilai ujian tengah semester. 0,44 relative strong 

9 Pengaruh jumlah percobaan pre-test terhadap nilai ujian 

tengah semester. 

0,23 moderate 

10 Pengaruh jumlah latihan terhadap nilai ujian tengah semester. 0,21 moderate 

11 Pengaruh jumlah post-test terhadap nilai ujian tengah 

semester. 

0,23 moderate 

 

3.4. Temuan lainnya 

Dalam menghadapi tantangan dalam proses evaluasi mahasiswa, terutama terkait dengan pengambilan nilai, 

dosen memiliki tanggung jawab untuk menciptakan sistem pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk 

menggunakan LMS dengan serius. Meskipun mahasiswa memiliki kebebasan untuk mencoba pre-test 

sebanyak apapun, sikap kurang serius dan waktu singkat yang dihabiskan dalam pengerjaannya sering menjadi 

masalah. Hal ini karena nilai yang diambil adalah nilai tertinggi dari seluruh percobaan, maka mahasiswa 

motivasinya berkurang untuk mengerjakannya dengan maksimal dalam setiap percobaan. Jika dosen 

memutuskan untuk mengambil nilai rata-rata dari seluruh percobaan, situasi ini dapat berubah. Oleh karena 
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itu, perubahan strategi ini dapat memberikan insentif bagi mahasiswa untuk lebih fokus dan berkomitmen sejak 

awal. 

Adapun skor korelasi yang kuat antara nilai pre-test terhadap nilai post-test memberikan dosen dasar yang 

solid untuk memprediksi hasil post-test berdasarkan hasil pre-test. Hal ini memberikan kemungkinan bagi 

dosen untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih terarah, seperti memberikan latihan 

berdasarkan hasil pre-test siswa, memberikan latihan yang berbeda untuk kelompok siswa yang memiliki 

tingkat pemahaman yang berbeda, serta pembuatan soal post-test berdasarkan soal pre-test.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dosen dapat menggunakan nilai post-test untuk memprediksi hasil 

ujian tengah semester. Selain itu, dosen dapat merancang intervensi yang sesuai untuk meningkatkan kinerja 

mahasiswa secara keseluruhan. Dengan demikian, pengembangan strategi pembelajaran yang didasarkan pada 

analisis penggunaan Learning Management System (LMS) ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap sistem pembelajaran daring dan nilai mahasiswa. 

4. KESIMPULAN 

Dalam studi ini, analisis korelasi pembelajaran Pengantar Pemrograman menggunakan Learning Management 

System-based Coursework terhadap nilai mahasiswa telah dihasilkan. Selain itu, Analytic dashboard 

dikembangkan untuk digunakan sebagai bahan analisis dan memvisualisasikan informasi terkait nilai, grade 

dan informasi lainnya baik berupa grafik dan tabel yang dapat dikendalikan oleh menu. Penggunaan analytic 

dashboard ini ditujukan untuk memudahkan dalam menganalisis korelasi. Dari penelitian ini, diharapkan 

dosen secara umum dapat menganalisis secara mandiri sehingga dapat mengambil keputusan lebih lanjut dan 

dapat diterapkan pada berbagai macam mata kuliah. Hasil temuan dari analisis ini menyatakan bahwa 

pengerjaan pre-test dan post-test pada LMS memiliki korelasi positif terhadap nilai ujian tengah semester 

mahasiswa. Bagaimanapun, beberapa intervensi lainnya dalam LMS dapat diusulkan untuk meningkatkan nilai 

mahasiswa. 
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